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ABSTRAK

Anggie Rini Anggraeni (2016): “Penerapan Pendekatan Reciprocal Teaching terhadap Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa SMP di Kabupaten Purwakarta.”
 
Permasalahan pokok yang dikaji dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan komunikasi terhadap pembelajaran matematika pada siswa SMP di Kota Bandung. Kurangnya kemampuan mengkomunikasikan ide-ide matematika pada diri siswa dikarenakan dalam pembelajaran matematika selama ini, kurang memberikan motivasi kepada siswa untuk terlibat langsung dalam pembentukan pengetahuan matematika. Siswa lebih banyak tergantung kepada guru, Padahal yang diharapkan adalah siswa yang mandiri, mampu memunculkan gagasan-gagasan atau ide-ide yang kreatif serta mampu menghadapi persoalan yang dihadapi. Maka berdasarkan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa SMP yang pembelajarannya menggunakan pendekatan reciprocal teaching lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional dan mengkaji bagaimana langkah-langkah implementasi pembelajaran dengan pendekatan reciprocal teaching. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa SMP di Kabupaten Purwakarta. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri Satu Atap 2 Plered terhitung mulai tanggal 1 Maret - 30 April 2016. Dari pemilihan secara acak maka terpilih kelas VIII/A sebagai kelas eksperimen dengan diberikan pendekatan reciprocal teaching dan kelas VIII/B sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Instrumen pada  penelitian ini berupa soal sebanyak lima soal berbentuk uraian. Soal digunakan untuk pretes dan postes pada kedua kelas, dan sebelumnya telah diujicobakan pada kelas IX. Data penelitian diperoleh melalui tes pretes dan tes postes, berupa data pretes, data postes, dan data N-Gain. Data diolah menggunakan SPSS 16.0 for windows, hingga didapatkan nilai perbedaan rata-ratanya. Hasil akhir dari penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematik siswa yang menggunakan pendekatan reciprocal teaching lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: Pendekatan Reciprocal Teaching, Kemampuan Komunikasi Matematik
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MOTTO
“Berusaha keras selalu ikhlas, lari yang kencang tinggalkan beban, bukan berjuang jika tanpa pengorbanan.” 

“Sebagian kita sebagai tinta dan sebagian lagi seperti kertas. Dan jika bukan karena hitamnya sebagian kita, sebagian kita akan bisa. Dan jika bukan karena putihnya sebagian kita, sebagian kita akan buta.” 
(Khalil Gibran)

“Dan janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman.” (QS. Al Imron 139)

Bahwa tiada yang orang dapatkan kecuali yang ia usahakan
(QS. An Najm 39)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan matematika yang diberikan di sekolah memberikan sumbangan penting bagi siswa dalam pengembangan kemampuan yang sejalan dengan tujuan pendidikan. Depdiknas (2006: 346), merumuskan tujuan umum pendidikan matematika di sekolah yang menekankan siswa agar memiliki: (1) Kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah matematika, pelajaran lain ataupun masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata; (2) Kemampuan menggunakan matematika sebagai alat komunikasi dan (3) Kemampuan menggunakan matematika sebagai cara bernalar sehingga dapat berfikir logis, sistematis, bersifat objektif, jujur, disiplin dalam memandang dan menyelesaikan masalah.
Seperti yang telah tercantum dalam tujuan umum pendidikan matematika, dalam pembelajaran matematika, siswa selain harus dapat memahami konsep konsep matematika, siswa dituntut untuk dapat mengkomunikasikannya agar pemahaman tersebut dapat dimengerti oleh orang lain. Dengan kata lain, siswa mampu menggunakan matematika sebagai alat komunikasi baik dalam pembelajaran matematika di kelas maupun saat berinteraksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. 
Schoen, Bean dan Ziebarth (Hulukati, 2005) mengemukakan,
‘komunikasi matematik adalah kemampuan siswa dalam hal menjelaskan suatu algoritma dan cara unik untuk pemecahan masalah, kemampuan siswa mengkonstruksi dan menjelaskan sajian fenomena dunia nyata secara grafik, kata-kata/kalimat, persamaan, tabel dan sajian secara fisik atau kemampuan siswa memberikan dugaan tentang gambar-gambar geometri.’

Greenes dan Schulman (Saragih, 2007) menyatakan,
‘komunikasi matematis merupakan: (a) kekuatan sentral bagi siswa dalam merumuskan konsep dan strategi; (b) modal keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatan dan penyelesaian dalam eksplorasi dan investigasi matematika; (c) wadah bagi siswa dalam berkomunikasi dengan temannya untuk memperoleh informasi, berbagi pikiran dan penemuan, curah pendapat, menilai dan mempertajam ide untuk meyakinkan yang lain.’

Pengertian yang lebih luas tentang komunikasi matematis dikemukakan oleh Romberg dan Chair (Sumarmo, 2000), 
‘(a) menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika; (b) menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; (c) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika; (d) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; (e) membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis, membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi; (f) menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari.’

Menurut hasil survei yang dilakukan oleh Programme for International Student Assesment bahwa Indonesia menduduki peringkat 58 dan 65 negara partisipan PISA tahun 2009. Rohaeni dkk (2010), mengemukakan bahwa “kemampuan siswa dalam menerapkan konsep matematika kedalam masala-masalah yang berkaitan sangat rendah. Hasil dari penelitian itu menunjukan bahwa 69% siswa indonesia hanya mampu mengenali tema masalah tetapi tidak mampu menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki terhadap permasalahan di kehidupan sehari-hari.” Penerapan yang dimaksud disini adalah kemampuan komunikasi antara tema masalah dengan segala pengetahuan yang ada.
Dalam kenyataannya, kemampuan komunikasi matematika siswa masih kurang, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohaeti dan Wihatma (Yusup, 2010:2) yang menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan komunikasi matematika siswa berada pada kualifikasi kurang dan dalam mengkomunikasikan ide-ide matematika masih kurang sekali. Hal ini disebabkan karena pembelajaran matematika selama ini kurang memberikan motivasi kepada siswa untuk terlibat langsung dalam pembentukan pengetahuan matematika mereka. Siswa lebih banyak tergantung kepada guru sehingga sifat ketergantungan inilah yang kemudian menjadi karakteristik seseorang yang secara tidak langsung telah guru tanamkan melalui pembelajaran tersebut. Padahal yang diharapkan adalah siswa yang mandiri, mampu untuk memunculkan gagasan-gagasan atau ide-ide yang kreatif serta mampu menghadapi persoalan yang dihadapi.
Hal ini juga terlihat dari proses pembelajaran di kelas, misalnya siswa mampu menyelesaikan sebuah soal matematika, namun ketika ditanya bagaimana langkah-langkah untuk menyelesaikan soal tersebut siswa bingung untuk menjelaskannya, siswa sulit untuk menyatakan dan mengilustrasikan soal cerita ke dalam bentuk model matematika misalnya dalam bentuk persamaan, notasi, gambar dan grafik, begitupun sebaliknya siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan simbol, gambar atau grafik secara lisan. Hal ini terlihat pula dari hasil ulangan siswa, masih rendahnya nilai yang diperoleh pada pertanyaan-pertanyaan yang merupakan indikator dari komunikasi matematik. Karena itulah guru harus bisa mengemas dan menyajikan materi kepada siswa dengan sangat menarik supaya siswa merasa senang dan mudah memahami materi yang diberikan serta dapat aktif berkomunikasi dalam proses pembelajaran.
Untuk mewujudkan hal itu, perlu dicari model pembelajaran yang dapat memberi pengaruh terhadap pencapaian kemampuan komunikasi matematika siswa. Mengingat kemampuan untuk mengembangkan komunikasi matematik tidaklah mudah maka diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang memicu siswa untuk berperan aktif dalam menyampaikan ide-ide atau gagasan matematik yang mereka miliki. Pendekatan yang sesuai dengan paradigma pembelajaran sekarang, yaitu menuntut siswa untuk lebih aktif berkomunikasi dalam belajarnya, sementara guru berperan sebagai fasilitator dalam mengkondisikan siswa, membantu siswa untuk memahami ide-ide matematika secara benar dan meluruskan pemahaman siswa yang kurang tepat. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan komunikasi matematik siswa dan dapat menanamkan kemandirian siswa dalam belajar adalah pendekatan Reciprocal Teaching.
Menurut Suratno (2008: 152), “pembelajaran reciprocal teaching merupakan suatu prosedur pembelajaran kooperatif yang mengacu kepada siswa untuk bekerjasama dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam proses belajar.” Ain Zaelan (2005: 13) menjelaskan, “Reciprocal Teaching adalah prosedur pengajaran atau pendekatan yang dirancang untuk mengajarkan kepada siswa tentang strategi kognitif, serta membantu siswa memahami bacaan dengan baik.” Menurut Arends (1997: 266), “Reciprocal Teaching adalah suatu pendekatan yang dirancang untuk mengajarkan kepada siswa tentang strategi-strategi kognitif sehingga membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran dengan baik.”
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Pendekatan Reciprocal Teaching terhadap Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa SMP di Kabupaten Purwakarta.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan dalam masalah ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah pencapaian kemampuan komunikasi matematik siswa SMP yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Reciprocal Teaching lebih baik daripada pembelajaran  konvensional?
1. Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa SMP yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Reciprocal Teaching lebih baik daripada pembelajaran  konvensional?
1. Bagaimana langkah-langkah implementasi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Reciprocal Teaching di lapangan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk :
0. Menelaah pencapaian kemampuan komunikasi matematik siswa SMK yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Reciprocal Teaching lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional.
0. Menelaah peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa SMK yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Reciprocal Teaching lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional.
0. Implementasi langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Reciprocal Teaching di lapangan.

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat dan masukan:
1. Bagi Guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran sekaligus mengembangkan pendekatan reciprocal teaching yang dapat memberi pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematik siswa.
2. Bagi siswa, melalui pendekatan reciprocal teaching ini diharapkan dapat memberi suasana baru kepada siswa dalam pembelajaran matematika serta memberi motivasi kepada mereka yang bisa berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematik mereka.
3. Bagi peneliti, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang pengaruh pendekatan reciprocal teaching terhadap kemampuan komunikasi matematik siswa.
E. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi pemahaman yang berbeda tentang istilah-istilah yang digunakan dan juga untuk memudahkan peneliti dalam menjelaskan apa yang sedang dibicarakan, sehingga dapat bekerja lebih terarah, maka beberapa istilah perlu didefinisikan secara operasional. Istilah – istilah tersebut adalah : 
1. Kemampuan komunikasi matematik adalah kemampuan menyatakan suatu masalah, gagasan, atau ide-ide matematika kedalam bentuk tertulis (written texts), gambar (drawwing), atau bahasa matematis (mathematical expression). Indikator kemampuan komunikasi matematika secara tulisan adalah: (1) menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematik; (2) menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik secara lisan dan tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; (3) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika, dan (4) membuat konjengtur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi.	
2. Pendekatan Reciprocal Teaching adalah pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk membiasakan siswa agar menggunakan  4 strategi pemahaman mandiri, yaitu merangkum, membuat pertanyaan, mampu menjelaskan ke pihak lain , dan memprediksi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah ada maupun pertanyaan yang mereka buat sendiri.
3. Pembelajaran matematika secara konvensional adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang di dalamnya aktivitas guru mendominasi kelas dengan menggunakan metode ceramah sedangkan siswa hanya menyimak dan bertindak pasif pada saat proses belajar dan pembelajaran.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

0. Kemampuan Komunikasi Matematik
Menurut Abdulhak (Suhairi, 2009:10), “komunikasi dimaksud sebagai proses penyampaian pesan dari pengiriman kepada penerima pesan melalui saluran tertentu untuk tujuan tertentu.” Effendi (Suhairi, 2009:10) mengartikan, “komunikasi secara implisit sebagai proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau mengubah sikap, pendapat atau perilaku baik langsung secara lisan maupun secara tak langsung melalui media.” 
Menurut Suderajat (Septiani, 2010:18), “Kemampuan komunikasi adalah kemampuan menyampaikan informasi pada orang lain melalui bahasa lisan atau simbol-simbol tertulis, termasuk chart, peta atau alat demonstrasi lainnya”. Dalam proses belajar mengajar sudah pasti terjadi proses komunikasi. Komunikasi yang diharapkan terjalin pada saat pembelajaran adalah komunikasi yang efektif yang mendukung proses belajar mengajar.
Palinscar (Rahayu, 2006:23) mengatakan, “komunikasi matematik dapat diartikan sebagai suatu peristiwa dialog atau saling hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan.” Selanjutnya, Roger (Ati, 2008:19) mengartikan, “komunikasi sebagai proses dimana para partisipan/peserta saling berbagi informasi satu sama lain guna mencapai pengertian timbal balik.” Sedang Gerbner (Ati, 2008:19) mengemukakan, “Komunikasi adalah interaksi sosial melalui simbol dan sistem penyampaian pesan dari suatu pihak kepada pihak lain agar terjadi pengertian sama.”
Greenes dan Schulman (Ansharu, 2003:17) menyatakan bahwa komunikasi matematik adalah kemampuan untuk,
1) Menyatakan ide matematika melalui ucapan, tulisan, demonstrasi dan melukiskan secara visual dalam tipe yang berbeda.
2) Memahami, menafsirkan dan menilai ide yang disajikan dalam tulisan, lisan atau dalam bentuk visual.
3) Menafsirkan dan menghubungkan bermacam-macam representasi ide dan hubungannya.

Sullivan dan Mousley (Yulyawati, 2010:31) mempertegas bahwa, 
“Komunikasi matematik bukan hanya sekedar menyatakan ide melalui tulisan tetapi lebih luas lagi yaitu  kemampuan siswa dalam hal bercakap, menjelaskan, menggambarkan, mendengarkan, menanyakan, klarifikasi, bekerja sama (sharing), menulis dan akhirnya melaporkan apa yang telah dipelajari. Merujuk pada pengertian matematika tersebut, diketahui bahwa komunikasi matematik secara lisan dapat diartikan sebagai suatu peristiwa saling interaksi yang terjadi dalam satu lingkungan kelas atau kelompok kecil, seperti membaca, mendengar, diskusi, menjelaskan, tukar pendapat. Sedangkan komunikasi matematik tulisan adalah kemampuan atau keterampilan siswa dalam menerjemahkan pengetahuan ke dalam bentuk bahasa simbol, grafik/gambar, tabel, diagram, dll.” 
NCTM (Suhairi, 2009:12) mengemukakan, “kemampuan komunikasi matematika siswa adalah: 
1) kemampuan siswa untuk menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan dan tertulis dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar, menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram kedalam ide matematika;
2) kemampuan menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram kedalam ide matematika; 
3) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika; 
4) mendengar, berdiskusi dan menulis tentang matematika; 
5) membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis; 
6) membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi; 
7) menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari.”

Komunikasi matematika berperan penting membantu siswa memahami matematika maupun untuk mengungkapkan keberhasilan belajar siswa. Seperti dikemukakan Lindquist (Ati, 2008:20), “Jika kita sepakat bahwa matematika itu merupakan suatu bahasa dan bahasa tersebut sebagai suatu bahasan terbaik dalam komunikasinya, maka mudah pahami bahwa komunikasi merupakan esensi mengajar, belajar, dan mengakses matematika”. Pada saat pembelajaran matematika, komunikasi berperan efektif dalam mengembangkan pengetahuan siswa. Dengan komunikasi yang baik, siswa dapat mempresentasikan pengetahuan sehingga bila terjadi salah konsep dapat segera diantisipasi dan transfer ilmu pengetahuan terhadap siswa lainnya dapat dilaksanakan.
Menurut Cai, Lane, dan Jakabesin (Yatriani, 2010:13), 
“Kemampuan komunikasi matematika dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti diskusi dan mengerjakan berbagai bentuk soal, baik pilihan ganda maupun uraian. Ada sejumlah bentuk soal uraian yang dapat digunakan untuk menjaring kemampuan komunikasi matematika siswa salah satunya soal uraian berbentuk aplikatif, kemudian siswa harus menjelaskan jawabannya.”

Selanjutnya Setiawati (Yulyawati, 2010:34) menyimpulkan pendapat para ahli mengenai kemampuan komunikasi matematika kedalam tiga kelompok, yaitu:
a. Written texts, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan bahasa lisan, tulisan, grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, dan menuliskan tentang matematika, membuat konjektur, menyusun argumen, dan generalisasi.
b. Drawwing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan diagram kedalam ide-ide matematika kedalam bentuk gambar dan diagram.
c. Mathematical Expression, yaitu mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. 

Peran penting komunikasi dirangkum oleh Triwijaya (Yatriani, 2010:13), yaitu komunikasi matematika:
1. Dapat membantu mempertajam cara berpikir siswa.
2. Merupakan alat ukur pertumbuhan pemahaman para siswa.
3. Dapat membantu siswa mengorganisasikan dan mengkonsolidasikannya.
4. Penting untuk mengkonstruksi pengetahuan matematika mengembangkan, pemecahan masalah dan meningkatkan penalaran, menumbuhkan rasa percaya diri, serta meningkatkan keterampilan sosial.
5. Sebagai alat yang sangat bermanfaat untuk membentuk komunitas matematika yang inklusif.

Adapun karakteristik kemampuan komunikasi matematik menurut Rustaman (Nulhakim, 2004:30) diantaranya : 1) Mengutamakan suatu gagasan; 2) Menjelaskan penggunaan data hasil penginderaan, memeriksa secara akurat suatu peristiwa atau objek; 3) Mengubah data dalam bentuk tabel ke bentuk lainnya.
Rohaeti (Suhairi, 2009:13) berpendapat bahwa indikator kemampuan komunikasi matematika secara tulisan adalah: (1) siswa mampu menyatakan suatu ide/relasi matematika dalam gambar/tabel; (2) siswa dapat menyatakan argumen dari suatu penyelesaian masalah matematis; (3) siswa dapat menyusun suatu soal cerita dalam gambar/tabel, dan (4) siswa dapat mengkomunikasikan strategi penyelesaian suatu masalah matematis. 
Berdasarkan uraian diatas, jelas bahwa komunikasi matematika merupakan kemampuan mendasar yang harus dibangun dengan kokoh dalam diri siswa, karena dengan kemampuan komunikasi siswa dapat menuangkan  ide-ide pemikirannya dalam menyelesaikan suatu permasalahan, baik secara lisan maupun tulisan.
B. Pendekatan Reciprocal Teaching
Dalam proses belajar mengajar disekolah saat ini banyak sekali model pembelajaran yang digunakan. Salah satunya adalah model pembelajaran Reciprocal Teaching. Sebagaimana dikatakan Palinscar (Susanto, 2008:19), Reciprocal Teaching di desain untuk mengecek pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajarinya. Tujuan pembelajaran dengan Reciprocal Teaching adalah untuk memberikan teknik atau strategi pada para siswa agar dapat mencegah terjadinya kegagalan kognitif dalam kegiatan membaca.
Reciprocal Teaching adalah suatu pembelajaran yang membiasakan siswa menggunakan empat strategi pemahaman mandiri, yaitu : (1) Menyimpulkan bahan ajar (Summarizing) (2) Menyusun pertanyaan dan menyelesaikannya (Questioning) (3) Menjelaskan kembali pengetahuan yang sudah didapat (Clarifying) (4) Memprediksi (Predicting).
Karakteristik dari Reciprocal Teaching menurut Palinscar (Nuryani, 2003:18) adalah : 1) Dialog antara siswa dan guru dimana masing-masing mendapatkan giliran untuk memimpin diskusi. 2) “Reciprocal” artinya suatu interaksi dimana seseorang bertindak untuk merespon yang lainnya. 3) Dialog yang terstruktur dengan menggunakan empat strategi, yaitu merangkum, membuat pertanyaan, mengklarifikasi, dan memprediksi.
Adapun langkah-langkah pembelajaran Reciprocal Teaching menurut Hermansyah (2010:16) yang digunakan dalam penelitian ini adalah ,
1. Guru menyiapkan materi bahan ajar yang harus dipelajari siswa secara mandiri.
2. Siswa melaksanakan tugas sebagai berikut :
a. Mempelajarai materi yang ditugaskan secara mandiri, selanjutnya merangkum materi tersebut.
b. Membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang diringkasnya.
3. Guru mengoreksi hasil pekerjaan siswa, selanjutnya mencatat sejumlah siswa yang benar secara meyakinkan. 
4. Guru menyuruh beberapa siswa untuk menjelaskan hasil temuannya di depan kelas.
5. Dengan metode tanya jawab, guru mengungkapkan kembali pengembangan soal tersebut di atas untuk melihat pemahaman dan kreativitas siswa yang lain.
6. Guru memberi tugas soal latihan secara individual, termasuk memberikan soal yang mengacu pada kemampuan siswa dalam memprediksi kemungkinan pengembangan materi tersebut.
7. Guru melakukan evaluasi diri untuk mengamati keberhasilan penerapan Reciprocal Teaching yang telah dilakukannya.

Menurut Muslim, dkk (Ibrahim, 2000: 20), kelebihan pendekatan pembelajaran reciprocal teaching adalah sebagai berikut: (1) Melatih kemampuan siswa dalam belajar mandiri. (2) Melatih kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat, ide dan gagasan. (3) Meningkatkan kemampuan bernalar siswa. (4) Meningkatkan kemampuan siswa dalam pemahaman konsep dan pemecahan masalah.
Adapun kelemahan pada pendekatan Reciprocal teaching ialah terletak pada siswa dengan kesulitan dekoding atau merangkai kata-kata. Foster dan Becky (Ibrahim, 2000: 20)  mengungkapkan, 
“Kelemahan pendekatan Reciprocal Teaching adalah terletak pada siswa yang tidak dapat membaca sandi atau menghancurkan kata-kata ke dalam fonem dan kemudian perpaduan mereka cukup hanya untuk mengenali dan mengatakan sebagian besar kata dalam keseluruhan bacaan dengan benar, dan mereka merasa tidak nyaman atau malu ketika bekerja dalam kelompok yang terlibat dalam proses pembelajaran.”

Dengan demikian maka pada kegiatan tanya jawab hanya akan dikuasai oleh siswa yang berani mengungkapkan pendapat saja sedangkan siswa yang pasif akan cenderung diam.
Namun permasalahan yang seringkali timbul adalah keaktifan siswa, baik bertanya maupun berpendapat lebih didominasi siswa yang percaya diri. Sedang yang kurang percaya diri kurang mau aktif dalam menyampaikan pendapat maupun idenya. Dan itu adalah PR yang harus dijawab oleh kita jika ingin pembelajaran terlaksana dengan optimal. Meskipun mempunyai kelemahan, namun kelebihan yang ditawarkan reciprocal teaching cukup menarik untuk dilaksanakan.
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa Reciprocal teaching mampu membimbing siswa agar mandiri dalam menyelesaikan tugasnya. Selain itu, siswa akan terlatih untuk menyampaikan ide maupun pendapatnya kepada orang lain. Dengan adanya kegiatan membaca dan meringkas akan membuat siswa menjadi lebih memahami materi yang dipelajari.

C. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang di dalamnya aktivitas guru mendominasi kelas dengan menggunakan metode ceramah dan siswa hanya menyimak dan bertindak pasif pada saat proses belajar dan pembelajaran. Sanjaya (2011) menjelaskan,
“Pembelajaran konvensional lebih cenderung pada pelajaran yang bersifat hafalan yang mentolelir respon-respon yang bersifat konvergen, menekankan informasi konsep, latihan soal, serta penilaiannya masih bersifat tradisional dengan paper and pencil test yang hanya menuntut pada satu jawaban yang benar. Hal tersebut berimplikasi langsung pada proses pembelajaran di kelas yaitu pada situasi kelas akan menjadi pasif karena interaksi hanya berlangsung satu arah serta guru kurang memperhatikan dan memanfaatkan potensi-potensi siswa serta gagasan mereka sebagai daya nalar.”
 
Menurut Percival dan Ellington (Utami, 2012:19), “pendidikan yang berorientasi pada guru adalah pendidikan yang konvensional dimana hampir seluruh kegiatan pembelajaran dikendalikan oleh guru.”
Burrowes (Utami, 2012:19) menyampaikan, “bahwa pembelajaran konvensional menekankan pada resitasi konten, tanpa memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk merefleksi materi-materi yang dipresentasikan, menghubungkannya dengan pengetahuan sebelumnya, atau mengaplikasikannya kepada situasi kehidupan nyata.”
Secara umum, Djamarah (Wijipurnomo, 2004) menyebutkan ciri-ciri pembelajaran konvensioanl sebagai berikut:
1. Peserta didik adalah penerima informasi secara pasif, dimana peserta didik menerima pengetahuan dari guru dan pengetahuan diasumsinya sebagai badan dari informasi dan keterampilan yang dimiliki sesuai standar.
2. Belajar secara individual
3. Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis
4. Perilaku dibangun berdasarkan kebiasaan
5. Kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan bersifat final
6. Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran
7. Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik
8. Interaksi di antara peserta didik kurang
9. Guru sering bertindak memperhatikan proses kelompok yang terjadi dalam kelompok-kelompok belajar.

Dilihat dari ciri-ciri yang dikemukakan di atas pembelajaran konvensional cenderung lebih sering menggunakan metode ceramah. Menurut Ruseffendi (2006:286), “ceramah adalah metode mengajar yang pada masa kini dan masa lampau banyak dipergunakan, terutama pada bidang non eksakta. Mungkin karena dianggap paling praktis atau mungkin karena metode-metode lain belum banyak dikenal.”
Namun Wijipurnomo (2004) menjelaskan, pembelajaran dengan model ini dipandang cukup efektif atau mempunyai keunggulan, terutama: 1) Siswa mendapat berbagai informasi yang tidak mudah ditemukan di tempat lain. 2) Menyampaikan informasi dengan cepat. 3) Membangkitkan minat akan informasi. 4) Mengajari peserta didik yang cara belajar terbaiknya dengan mendengarkan. 5) Mudah digunakan dalam proses belajar mengajar.
Sedangkan kelemahan dari pembelajaran model ini, menurut Suyitno (Wijipurnomo, 2004), antara lain sebagai berikut:
1. Kegiatan belajar adalah memindahkan penngetahuan dari guru ke peserta didik. Tugas guru adalah memberi dan tugas peserta didik adalah menerima.
2. Kegiatan pembeljaran seperti mengisi botol kosng dengan pengetahuan. Peserta didik merupakan penerima pengetahuan yang pasif.
3. Pembelajaran konvensional cenderung mengkotak-kotakkan peserta didik.
4. Kegiatan belajar mengajar lebih menekankan pada hasil daripada proses.
5. Memacu peserta didik dalam kompetisi bagaikan ayam aduan, yaitu peserta didik bekerja keras untuk mengalahkan teman sekelasnya. Siapa yang kuat dia yang menang.

 Berdasarkan penjelasan diatas, maka pendekatan konvensional dapat dimaklumi sebagai pembelajaran yang banyak berpusat pada guru, komunikasi lebih banyak satu arah dari guru ke peserta didik, metode pembelajaran lebih pada penguasaan konsep-konsep bukan kompetensi. Meskipun banyak terdapat kekurangan model pembelajaran ini masih diperlukan, mengingat model ini cukup efektif dalam memberikan pemahaman kepada para murid pada awal-awal kegiatan pembelajaran.  

D. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan studi literatur, hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Pencapaian kemampuan komunikasi matematik siswa SMP yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Reciprocal Teaching lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional.
2. Peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa SMP yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Reciprocal Teaching lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Disain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan disain kelompok kontrol pretes-postes. Kelompok yang satu disebut kelas eksperimen karena memperoleh pembelajaran dengan pendekatan reciprocal teaching sedangkan kelompok satu lagi disebut kelompok kontrol karena tidak memperoleh perlakuan atau memperoleh perlakuan biasa yaitu konvensional. Masing-masing kelompok diawali dengan pretes, lalu kemudian keduanya diberikan pembelajaran. Setelah itu dilakukan postes pada masing-masing kelompok. Gambar untuk disain eksperimen menurut Ruseffendi (2010:50), dapat dilihat di bawah ini,
			A  O  X  O	
			A  O       O 	
Keterangan
A	= pengambilan sampel secara acak kelas
O	= pretes atau postes kemampuan komunikasi matematik
X	= pendekatan reciprocal teaching

B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP di Kabupaten Purwakarta. Adapun sampel yang dipilih adalah salah satu SMP Negeri di Kabupaten Purwakarta, dengan kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-B sebagai kelas kontrol. Alasan dipilihnya sampel karena pertimbangan bahwa pada tingkatan ini siswa dianggap telah melewati cukup waktu untuk menyesuaikan dengan lingkungan belajar di sekolahnya bila dibandingkan dengan tingkat sebelumnya yaitu siswa kelas VII.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes tipe uraian untuk mengukur kemampuan komunikasi matematik siswa. Karena pada tes tipe uraian proses berfikir, ketelitian, kreativitas serta kemampuan siswa dalam membuat langkah-langkah penyelesaian terlihat dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dapat diketahui oleh guru.
Instrumen atau soal ini akan digunakan untuk pretes dan postes pada saat penelitian berlangsung. Yang dimaksud pretes adalah tes untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan dilakukan sebelum kedua kelas yakni kelas kontrol maupun kelas ekperimen mendapatkan pembelajaran. Sedangkan postes adalah tes untuk mengetahui perubahan kemampuan komunikasi matematik siswa yang dilakukan setelah kedua kelas mendapatkan pembelajaran.
Penyusunan soal untuk pretes dan postes diawali dengan pembuatan kisi-kisi, kemudian menulis soal dan kunci jawaban serta skor. Untuk pemberian skor komunikasi matematik dilakukan berdasarkan Holistic Scoring Rubrics. Pedoman pemberian skor kemampuan komunikasi matematis siswa menurut Cai, Lane dan Jakabcsin (Nurningsih,  2013: 31) disajikan pada tabel berikut,
Tabel 3.1
Pedoman Pemberian Skor Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa
Menggunakan Holistic Scoring Rubrics
	Skor 4
	Skor 3
	Skor 2
	Skor 1
	Skor 0

	Jawaban benar disertai alasan yang benar
	Jawaban benar tapi alasan tidak lengkap
	Jawaban hampir benar kesimpulan tidak ada. Rumusan benar tapi kesimpulan salah. Jawaban benar tapi alasan salah
	Jawaban salah tapi ada alasan
	Jawaban salah tanpa ada alasa. Tidak ada jawaban



Instrumen akan diujicobakan di kelas yang setingkat lebih tinggi dengan sampel yaitu kelas IX dengan pertimbangan bahwa kelas IX sudah mengenal dan memahami pokok bahasan pada instrumen.
Setelah diujicobakan, data hasil uji coba kemudian dihitung validitas, reliabilitas, daya pembeda dan indeks kesukarannya sebelum akhirnya akan dipilih beberapa soal yang baik untuk digunakan pada pretes dan postes. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisa instrumen itu sebagai berikut:
0. Validitas Instrumen
Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kevaliditasan atau keabsahan dari suatu instrumen. Peneliti mencari koefisien validitas dengan menggunakan rumus produk momen dari Pearson (Arikunto, 2006), yaitu:

Keterangan :
rxy		= Koefisien korelasi antara X dan Y
X 		= Nilai rata-rata soal tes pertama perorangan
∑X 	= Jumlah nilai-nilai X
∑X2	= Jumlah kuadrat nilai-nilai X
Y 		= Nilai rata-rata soal tes kedua perorangan
∑Y 	= Jumlah nilai-nilai Y
∑Y2	= Jumlah kuadrat nilai-nilai Y
XY 	= Perkalian nilai X dan Y perorangan 
∑XY 	= Jumlah perkalian nilai X dan Y
N 		= Banyak pasangan nilai
			Kriteria interpretasi koefisien validitas menurut Suherman (2001:136),
Tabel 3.2
Klasifikasi Interpretasi Koefisien Validitas
	Koefisien validitas
			Interpretasi

	0,90 < rxy≤ 1,00
	Validitas Sangat Tinggi (sangat baik)

	0,70 < rxy ≤   0,90
	Validitas Tinggi (baik)

	0,40 < rxy ≤  0,70
	Validitas Sedang (cukup)

	0,20 < rxy ≤  0,40
	Validitas Rendah (kurang)

	0,00 < rxy ≤  0,20
	Validitas Sangat Rendah (sangat kurang)

	rxy ≤  0,00
	Tidak Valid



	Perhitungan dilakukan dengan bantuan Software Microsoft Excel 2010. Data yang diperoleh dari hasil ujicoba instrumen kelas IX A sebanyak tujuh soal, maka dipilih lima soal yang memiliki validitas sebagai berikut:




Tabel 3.3
Hasil Perhitungan Validitas Tiap Butir Soal
	No. Soal
	Koefisien Validitas
	Interpretasi

	1
	0.83
	Validitas Tinggi

	2
	0.22
	Validitas Rendah

	3
	0.23
	Validitas Rendah

	4
	0.50
	Validitas Sedang

	5
	0.50
	Validitas Sedang

	6
	0.68
	Validitas Sedang

	7
	0.77
	Validitas Tinggi



Berdasarkan tabel di atas, dari 7 soal terdapat 2 soal yang memiliki validitas rendah, 3 soal bervaliditas sedang dan 2 soal yang memiliki validitas tinggi. Sehingga hanya terdapat 5 soal yang memenuhi kriteria valid, yaitu soal nomor 1, 4, 5, 6 dan 7 yang kemudian akan dihitung reliabilitasnya. 
0. Reliabilitas
Reliabilitas instrumen adalah konsistensi suatu instrumen atau dengan kata lain instrumen tersebut dapat memberikan hasil yang tetap sama jika digunakan untuk subyek yang sama. Koefisien reliabilitas dapat dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach menurut Sudijono (Yustini, 2012),


Keterangan :
r11	= Koefisien reliabilitas tes
n	= Banyaknya butir soal (item)
	= Jumlah varians skor setiap item
	= Varians skor total
Interpretasi derajat reliabilitas dibuat oleh  J.P. Guifodr yang dikemukakan oleh Suherman (2001:156) seperti disajikan pada Tabel 3.  berikut: 
Tabel 3.4
Klasifikasi Interpretasi Koefisien Reliabilitas
	Koefisien reliabilitas (r11)
	Interpretasi

	rxy≤ 0,20
	Reliabilitas Sangat Rendah

	0,20<  rxy ≤  0,40
	Reliabilitas Rendah 

	0,40 < rxy≤  0,60
	Reliabilitas Sedang 

	0,60< rxy ≤  0,80
	Reliabilitas Tinggi

	0,80 < rxy ≤ 1,00
	Reliabilitas Sangat Tinggi


	
	Perhitungan reliabilitas ini dilakukan dengan bantuan Software Microsoft Excel 2010. Adapun hasil perhitungan reliabitasnya adalah sebagai berikut:
Tabel 3.5
Hasil Perhitungan Reliabilitas
	No. Soal
	r11
	Interpretasi

	1
	0,67
	Reliabilitas Tinggi

	4
	
	

	5
	
	

	6
	
	

	7
	
	



0. Daya Pembeda
Daya Pembeda (DP) dari sebuah butir soal menurut Suherman (2001:160), menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal tersebut mampu membedakan antara kelompok siswa pandai dan kelompok siswa bodoh. Suatu soal mempunyai indeks diskriminasi tinggi berarti daya pembeda baik atau sangat baik. Hal ini terjadi jika rata-rata kelompok siswa pandai menjawab benar dan rata-rata kelompok siswa bodoh menjawab salah . Jika yang terjadi adalah sebaliknya yaitu rata-rata kelompok siswa pandai menjawab salah dan rata-rata kelompok siswa bodoh menjawab benar, maka indeks diskriminasi rendah, ini berarti soal tersebut tidak memiliki daya pembeda yang baik karena tidak bias membedakan mana kelompok siswa pandai dan mana kelompok siswa bodoh. Rumus untuk menghitung daya pembeda menurut Jauhara dan Zauhari (Rohaeti, 2008:53) adalah:

Keterangan :
DP	= Daya pembeda
JBa	= Jumlah skor kelompok atas
JBb	= Jumlah skor kelompok bawah
JSa	= Jumlah siswa kelompok atas / bawah (27% dari keseluruhan siswa)
SMi	= Skor Maksimal Ideal
Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda menurut Suherman (2001:175), 
Tabel 3.6
Klasifikasi Daya Pembeda
	Klasifikasi DP
	Interpretasi

	DP ≤ 0,00
	Sangat jelek

	0,00 < DP ≤ 0,20
	Jelek

	0,20 < DP ≤ 0,40
	Cukup

	0,40 < DP≤ 0,70
	Baik

	0,70 < DP ≤ 1,00
	Sangat baik



Hasil perhitungan daya pembeda dengan menggunakan bantuan Software Microsoft Excel 2010 untuk soal uji coba adalah sebagai berikut:
Tabel 3.7
Hasil Perhitungan Daya Pembeda
	No. Soal
	DP
	Interpretasi

	1
	0,44
	Baik

	4
	0,31
	Cukup

	5
	0,50
	Baik

	6
	0,63
	Baik

	7
	1,00
	Sangat Baik



0. Indeks Kesukaran
Indeks kesukaran adalah bilangan yang menyatakan derajat kesukaran suatu butir soal. Suatu butir soal dikatakan memiliki indeks kesukaran yang baik jika soal tersebut tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks kesukaran tiap butir soal menurut Jauhara dan Zauhari (Rohaeti, 2008:54),

Keterangan :	
IK		= Indeks kesukaran
JBa	= Jumlah skor kelompok atas
JBb	= Jumlah skor kelompok bawah
JSA	= Jumlah siswa kelompok atas / bawah (27% dari keseluruhan siswa)
SMi	= Skor Maksimal Ideal
	Berikut  adalah tabel klasifikasi indeks kesukaran menurut Suherman (2001:109),
Tabel 3.8
Klasifikasi Indeks Kesukaran
	Klasifikasi IK
	Interpretasi

	IK = 0,00
	Soal Terlalu Sukar

	0,00 < IK ≤ 0,30
	Soal Sukar

	0,30 < IK ≤   0,70
	Soal Sedang

	0,70 < IK≤  1,00
	Soal Mudah

	IK = 1,00
	Soal Terlalu Mudah



Sama halnya dengan perhitungan reliabilitas dan daya pembeda, perhitungan indeks kesukaran untuk soal hasil uji coba adalah soal-soal yang memenuhi kriteria validitas dan menggunakan bantuan Software Microsoft Office 2010. Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut:
Tabel 3.9
Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran
	No. Soal
	IK
	Interpretasi

	1
	0,78
	Soal Mudah

	3
	0,81
	Soal Mudah

	4
	0,72
	Soal Mudah

	6
	0,69
	Soal Sedang

	7
	0,50
	Soal Sedang



	Berdasarkan rekapitulasi data hasil uji coba, secara umum hasil perhitungan validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukaran setiap butir soal dapat dirangkum pada tabel di bawah ini.
Tabel 3.10
Rekapitullasi Hasil Uji Coba Soal
	No. Soal
	Validitas
	Reabilitas
	Daya Pembeda
	Indek Kesukaran
	Interpretasi

	1
	0.83
	0.67
	0.44
	0.78
	Soal Digunakan

	2
	0.22
	
	-
	-
	Soal Tidak Digunakan

	3
	0.23
	
	-
	-
	Soal Tidak Digunakan

	4
	0.50
	
	0.31
	0.81
	Soal Digunakan

	5
	0.50
	
	0.50
	0.72
	Soal Digunakan

	6
	0.68
	
	0.63
	0.69
	Soal Digunakan

	7
	0.77
	
	1.00
	0.50
	Soal Digunakan



	Dari tabel rekapitulasi di atas terlihat bahwa ada lima soal yang dapat digunakan yaitu soal nomor 1, 4, 5, 6 dan 7 karena memiliki validitas, reliabilitas, dan daya pembeda yang memenuhi syarat. Kelima soal dapat digunakan untuk pretes dan postes untuk mewakili indikator komunikasi.

D. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
Beberapa langkah yang dilakukan pada tahap ini diantaranya adalah :
1) Melakukan observasi ke sekolah.
2) Menetapkan pokok bahasan yang akan dilakukan dalam penelitian.
3) Membuat instrument penelitian.
4) Persetujuan oleh dosen pembimbing.
5) Melakukan uji coba instrumen.
6) Menyusun bahan ajar yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS).
7) Membuat surat izin penelitian
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan penelitian dibagi kedalam beberapa langkah, yaitu :
a. Memberikan pretes kepada siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen
b. Melaksanakan pembelajaran di kedua kelas tersebut. Kelas kontrol diberi perlakuan pembelajaran biasa sedangkan di kelas eksperimen diberi perlakuan pendekatan Reciprocal Teaching.
c. Memberikan postes kepada siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen


3. Tahap Akhir Penelitian
Setelah penelitian ini dilakukan, langkah selanjutnya adalah menganalisis data tes dan menyusun kesimpulan hasil penelitian.

E. Prosedur Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian berasal dari tes (pretes dan postes) yang berupa soal uraian. Data-data yang diperoleh diolah dan analisis untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan bantuan software SPSS 16.0 for windows.
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data dari masing-masing kelompok sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji adalah data pretes-postes kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan software SPSS 16.0 for windows menggunakan uji Kolmogorov-smirnov dengan taraf signifikansi α = 5%, artinya keputusan peneliti untuk menolak atau mendukung HO memiliki probabilitas kesalahan sebesar 5%. Perumusan hipotesis yang digunakan pada uji normalitas data pretes dan postes adalah sebagai berikut:
HO : Sampel berdistribusi normal
HA : Sampel tidak berdistribusi normal
Dengan taraf signifikansi 0,05 maka kriteria pengujiannya (Uyanto, 2009) sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka HO diterima
b. Jika nilai signifikansi (sig.) ≤ 0,05 maka HO ditolak
Jika data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan pengujian homogenitas varians, yaitu dengan uji Levene statistic. Sedangkan jika data yang diperoleh tidak berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan pengujian perbedaan rata-rata non parametrik, yaitu dengan uji Mann-Whitney .
2. Uji Homogenitas Varians
Uji Homogenitas Varians digunakan untuk menguji apakah sebaran data suatu kelompok homogen atau tidak. Jika dua kelompok atau lebih mempunyai varians yang sama besarnya, maka datanya dianggap homogen. Uji homogenitas dapat dilakukan apabila data kelompok tersebut dalam distribusi normal. Hipotesis untuk uji homogenitas varians yaitu:
HO		: 1222 varians kelompok adalah homogen.
HA		: 1222 varians kelompok adalah tidak homogen.
Kriteria pengujiannya (Uyanto, 2009) sebagai berikut:
a. Jika nilai-nilai signifikansi > 0,05, maka HO diterima.
b. Jika nilai-nilai signifikansi ≤ 0,05, maka HO ditolak.
3. Uji Signifikansi Perbedaan Rata-rata
Uji signifikansi perbedaan rata-rata pada penelitian digunakan untuk menjawab pertanyaan apakah pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan reciprocal teaching lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
Hipotesis uji signifikan perbedaan rata-rata adalah:
HO :	12 (tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematik antara kelas yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan pendekatan reciprocal teaching dan pembelajaran biasa).
HA : 1 ≠ 2 (terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematik antara kelas yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan pendekatan reciprocal teaching dan pembelajaran biasa).
Kriteria pengujiannya (Uyanto, 2009) sebagai berikut:
a. Jika nilai-nilai signifikansi  0,05, maka HO diterima.
b. Jika nilai-nilai signifikansi  0,05, maka HO ditolak

4. Uji Gain Ternormalisasi
	Analisa data gain dilakukan untuk mengetahui kualitas peningkatan kemampuan komunikasi matematik pada kelas eksperimen yaitu dengan menggunakan pendekatan Reciprocal Teaching dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:

 Kriteria Indeks gain sebagai berikut:
Tabel 3.11
Kriteria Indeks Gain
	Indeks Gain
	Kriteria

	g > 0,70
	Tinggi

	0,30 < g 
	Sedang

	g 
	Rendah



Selanjutnya, data gain dilakukan pengujian normalitas, homogenitas, dan uji signifikansi perbedaan rata-rata. Adapun hipotesis yang diajukan dalan uji 2 rata-rata adalah,
HO   :   μ1    ≤    μ2 ( peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa antara kelas yang pembelajarannya menggunakan pendekatan reciprocal teaching tidak lebih baik atau sama dengan daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional )
HA   :   μ1    >    μ2 ( peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa antara kelas yang pembelajarannya menggunakan pendekatan reciprocal teaching lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional )
Keterangan:
μ1	:  rerata skor siswa kelas eksperimen
μ2	:  rerata skor siswa kelas kontrol
Kriteria pengujiannya sebagai berikut:
a. Jika nilai-nilai signifikansi  0,05, maka HO diterima.
b. Jika nilai-nilai signifikansi  0,05, maka HO ditolak.
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BAB IV
ANALISA DAN PEMBAHASAN


	Pada Bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian dan pembahasannya. Data dari hasil penilitian ini merupakan data kuantitatif. Data tersebut diperoleh dari hasil pretes, postes dan N-Gain kemampuan komunikasi matematik terhadap 60 orang siswa, yang terdiri dari 30 orang siswa kelas eksperimen dan 30 orang siswa kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan pembelajaran dengan pendekatan Reciprocal Teaching sedangkan untuk kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan bantuan aplikasi Microsoft Office Excel 2010 dan software IBM SPSS versi 16. Adapun taraf signifikansi yang digunakan adalah . Selain itu juga akan dibahas implementasi pendekatan Reciprocal Teaching saat penelitian.

A. Implementasi Pendekatan Reciprocal Teaching di Kelas
Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan dimulai dengan merangsang kemampuan awal siswa melalui contoh kasus yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini dilakukan sebagai penilaian guru mengenai sejauh mana siswa mengetahui tentang materi yang akan dipelajari. Selanjutnya siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang. 
Guru memberikan bahan materi berisi materi yang akan dipelajari pada pertemuan saat itu. Kemudian guru memberikan arahan mengenai aturan dalam kegiatan berkelompok. Setelah semua kelompok paham kegiatan kelompok pun dimulai. Siswa bekerja sama untuk memahami bahan materi yang mereka baca secara bersama, sesekali terlihat mereka saling bertanya dalam kelompok jika ada yang kurang mengerti. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.1 di bawah ini.
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Gambar 4.1
Siswa Berdiskusi dalam Kelompok Memahami Bahan Materi

Kemudian masih bersama kelompok setiap siswa membuat rangkuman berisikan poin-poin penting yang telah mereka bahas bersama, artinya setiap siswa mencatat apa saja yang telah mereka pahami. Ini ditunjukkan pada Gambar 4.2 di bawah ini.
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Gambar 4.2
Siswa Merangkum Materi yang Sudah di Diskusikan
Siswa mengajukan pertanyaan terhadap kelompok lain jika terdapat hal yang ingin ditanyakan atau kurang dimengerti. Kelompok lainnya mencoba menjawab dengan bantuan arahan dari guru. Ini ditunjukkan pada Gambar 4.3 di bawah ini.
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Gambar 4.3
Tanya Jawab Siswa Setelah Diskusi dalam Kelompok

 Setelah materi awal dianggap sudah cukup dipahami siswa. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) berupa soal soal uraian yang harus mereka kerjakan. Pada langkah ini siswa dituntut untuk dapat menguraikan jawaban sejelas-jelasnya sehingga suatu saat mereka dapat menjelaskannya kembali. Kegiatan ini ditunjukkan pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4
Siswa Berdiskusi dalam Kelompok Mengerjakan Soal LKS

Kemudian guru menunjuk perwakilan dari satu kelompok untuk menjelaskan temuan kelompoknya di depan kelas. Tanya jawab pun dilakukan jika ada yang ingin bertanya atau menambahkan. 



[image: ][image: ]






Gambar 4.5
Perwakilan Setiap Kelompok Mempresentasikan Hasil Diskusi 

Guru memberi tugas soal latihan secara individual, termasuk memberikan soal yang mengacu pada kemampuan siswa dalam memprediksi kemungkinan pengembangan materi tersebut. Guru memberikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan. 
Proses pembelajaran dalam penelitian ini sudah sesuai dengan langkah-langkah pendekatan reciprocal teaching artinya penelitian yang dilakukan berhasil. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Khabibah (1999) menyatakan, setelah diterapkan implementasi langkah-langkah pendekatan reciprocal teaching prestasi belajar matematika yang pembelajarannya menggunakan pendekatan reciprocal teaching lebih baik daripada yang menggunakan pendekatan konvensional. Penelitian Hayati (2011) menyatakan, implementasi langkah-langkah pendekatan reciprocal teaching membuat siswa lebih mudah memahami suatu bahasan, karena dalam pembelajaran ini siswa dilatih untuk merangkum, bertanya, menjawab dan menjelaskan kembali apa yang mereka pelajari. Sehingga mereka akan lebih mudah paham. 
Adapun kendala yang terjadi saat penelitian diantaranya adalah proses pembelajaran saat pertemuan pertama berlangsung kurang kondusif. Hal ini karena siswa terkesan bingung dengan pembelajaran yang akan dilakukan. Melalui arahan dan penjelasan yang terus dilakukan, untuk pertemuan selanjutnya siswa mulai terbiasa dan pembelajaran pun berlangsung lebih kondusif. Selain itu, karena LKS yang diberikan berupa soal uraian, sebagian siswa bingung dan merasa kesulitan menguraikan temuannya. Permasalahan ini disiasati dengan memberi arahan pada siswa yang dianggap unggul di setiap kelompoknya. Siswa yang unggul tersebut ditunjuk sebagai ketua dan mereka harus memastikan setiap anggota kelompoknya memahami materi yang disampaikan dan apa yang ditemukan melalui LKS yang diberikan tersebut. Cara ini cenderung lebih efektif karena penjelasan antara siswa dengan siswa dirasa lebih mudah untuk dipahami.

B. Analisis Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan disajikan hasil pengolahan data tes kemampuan komunikasi matematik yang didasarkan pada skor pretes dan postes yang telah dilakukan. Soal pretes dan postes merupakan soal yang sama yang terdiri dari 5 butir soal kemampuan komunikasi matematik. Dari hasil pengolahan tersebut diperoleh nilai minimum, maksimum, rata-rata (), dan simpangan baku () masing-masing kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut tabel rekapitulasi data yang menyajikan nilai masing-masing kelas.




Tabel 4.1
Rekapitulasi Statistik Deskriftif Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa
	Variabel
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Pretes
	Postes
	Pretes
	Postes

	Kemampuan Komunikasi Matematik
	
	30
	30
	30
	30

	
	
	9
	20
	9
	20

	
	
	0
	13
	0
	7

	
	
	3,90
	17,07
	3,83
	13,10

	
	
	1,99
	2,49
	2,02
	3,30



Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa simpangan baku untuk nilai pretes kemampuan komunikasi matematik kelas ekperimen adalah 1,99 dan kelas kontrol sebesar 2,02. Hal ini menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen kemampuan komunikasi matematik lebih menyebar dibandingkan dengan kelas kontrol. Selain itu, dari tabel dapat dilihat skor rata-rata nilai pretes kemampuan komunikasi matematik untuk kelas eksperimen sebesar 3,90 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 3,83. Dengan selisih yang tidak terlalu besar, yaitu hanya 0,7 dapat diperkirakan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan komunikasi matematik yang tidak jauh berbeda.
Simpangan baku untuk nilai postes kemampuan koneksi matematik kelas eksperimen adalah 2,49 dan kelas kontrol 3,30. Hal ini berarti setelah diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan pendekatan reciprocal teaching kemampuan komunikasi matematik siswa kelas eksperimen masih lebih menyebar daripada kelas kontrol. Jika melihat skor rata-rata nilai postes untuk kelas eksperimen sebesar 17,07 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 13,10. Hal ini dapat diperkirakan bahwa dengan selisih yang cukup signifikan kemampuan komunikasi kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.Dilakukan perhitungan statistik untuk menguji kebenarannya baik pretes maupun postes kemampuan komunikasi matematik dengan melakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji signifikansi perbedaan rata-rata. Berikut akan dijelaskan secara lebih rinci mengenai perhitungan statistik pretes dan postes.
1. Analisis Data Pretes Kemampuan Komunikasi Matematik
Analisis data pretes ini untuk membuktikan bahwa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki kemampuan awal yang sama. Dengan bantuan software IBM SPSS versi 16 diperoleh hasil sebagai berikut.
1) Uji Normalitas Data Pretes
Langkah pertama untuk pengujian data pretes adalah dengan melakukan uji normalitas. Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak dan menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov dengan taraf 0,05. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
HO : sampel berdistribusi normal
HA : sampel tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujiannya sebagai berikut:
Jika nilai-nilai signifikansi ˃ 0,05, maka HO diterima.
Jika nilai-nilai signifikansi  0,05, maka HO ditolak.
Hasil uji normalitas data pretes disajikan dalam tabel berikut.




Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas Data Pretes Kemampuan Komunikasi Matematik
	
	Metode pembelajaran pretest
	Kolmogorov-Smirnova

	
	
	Statistic
	df
	Sig.

	kemampuan komunikasi pretest
	Reciprocal Teaching
	.171
	30
	.026

	
	Konvensional
	.207
	30
	.002

	
	
	
	
	
	
	
	


	Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa nilai signifikansi untuk kelas eksperimen adalah 0,026 dan untuk kelas kontrol 0,002. Karena kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak memenuhi kriteria signifikansi lebih besar sama dengan 0,05 maka HO ditolak dan HA diterima, artinya sampel tidak berdistribusi normal. Karena sampel tidak berdistribusi normal maka tidak dapat dilanjutkan pada uji homogenitas melainkan dilanjutkan pada uji nonparametik Mann-Whitney.
2) Uji Mann-Whitney Data Pretes
Dari hasil perhitungan uji normalitas diperoleh kesimpulan bahwa sampel tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, perhitungan dilanjutkan pada uji nonparametik Mann-Whitney. Uji Mann-Whitney dilakukan sebagai uji perbedaaan rata-rata. Untuk data pretes, uji perbedaan rata-rata yang digunakan adalah uji dua pihak. Hal ini karena uji perbedaan yang dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan dari dua kelas yang diujikan atau ternyata kemampuan yang dimiliki sama. Untuk lebih jelas berikut dijelaskan mengenai hipotesis yang digunakan dalam pengujian.
HO : 12 	(tidak terdapat perbedaan kemampuan awal komunikasi matematik siswa SMP antara kelas yang akan memperoleh pembelajaran menggunakan pendekatan Reciprocal Teaching dengan kelas yang akan memperoleh pembelajaran konvensional)
HA : 1 ≠ 2 	(terdapat perbedaan kemampuan awal komunikasi matematik siswa SMP antara kelas yang akan memperoleh pembelajaran menggunakan pendekatan Reciprocal Teaching dengan kelas yang akan memperoleh pembelajaran konvensional)
Kriteria pengujiannya sebagai berikut:
Jika nilai-nilai signifikansi ˃ 0,05, maka HO diterima
Jika nilai-nilai signifikansi0,05, maka HO ditolak
Hasil uji Mann-Whitney data pretes disajikan dalam tabel di bawah ini.
Tabel 4.3
Hasil Uji Mann-Whitney Data Pretes Kemampuan Komunikasi Matematik
	
	Kemampuan Komunikasi Pretest

	Mann-Whitney U
	423.000

	Wilcoxon W
	888.000

	Z
	-.407

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.684

	


Dari tabel 4.3 terlihat bahwa signifikansi hasil pengujian adalah 0,648. Dengan demikian nilai signifikansi memenuhi kriteria lebih besar dengan 0,05, maka HO diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal komunikasi matematik siswa SMP antara kelas yang akan memperoleh pembelajaran menggunakan pendekatan Reciprocal Teaching dengan kelas yang akan memperoleh pembelajaran konvensional.

2. Analisis Data Postes Kemampuan Komunikasi Matematik
Sama halnya dengan data pretes, data postes juga harus dilakukan pengujian data untuk membuktikan apakah kelas eksperimen setelah diberikan tindakan memiliki kemampuan komunikasi yang jauh lebih baik atau ternyata sama dengan kelas kontrol. Data diuji dengan menggunakan bantuan software IBM SPSS versi 16. Berikut tahapan pengujiannya.
1) Uji Normalitas Data Postes
Sebagai langkah pertama dalam pengujian data, uji normalitas dilakukan untuk menentukan data yang diuji berdistribusi normal atau tidak. Hal ini menetukan untuk mengetahui pengujian lanjutan yang akan dilakukan. Uji normalitas yang dilakukan menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05. Adapun hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
HO : sampel berdistribusi normal
HA : sampel tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujiannya sebagai berikut:
Jika nilai-nilai signifikansi ˃ 0,05, maka HO diterima.
Jika nilai-nilai signifikansi  0,05, maka HO ditolak.
Hasil uji normalitas data postes disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas Data Postes Kemampuan Komunikasi Matematik
	
	metode pembelajaran postest
	Kolmogorov-Smirnova

	
	
	Statistic
	Df
	Sig.

	kemampuan komunikasi postest
	reciprocal teaching
	.156
	30
	.060

	
	Konvensional
	.145
	30
	.106


Berdasarkan tabel 4.4 terlihat bahwa nilai signifikansi untuk kelas eksperimen adalah 0,060 dan untuk kelas kontrol 0,106. Karena kedua kelas memenuhi kriteria signifikansi lebih besar dari 0,05 maka HO diterima dan HA ditolak, artinya sampel berdistribusi normal. Karena sampel berdistribusi normal maka dapat dilanjutkan pada uji homogenitas.
2) Uji Homogenitas
Hasil yang didapat dari uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal maka dilanjutkan pada uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah sebaran data suatu kelompok homogen atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama besarnya, maka datanya dianggap homogen. Hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
HO		: 1 2 varians kelompok adalah homogen.
HA		: 12 varians kelompok adalah tidak homogen.
Kriteria pengujiannya sebagai berikut:
Jika nilai-nilai signifikansi   0,05, maka Ho diterima.
Jika nilai-nilai signifikansi  0,05, maka Ho ditolak.
Hasil uji homogenitas varians data postes disajikan dalam tabel berikut.






Tabel 4.5
Hasil Uji Homogenitas Varians Data Postes Kemampuan Komunikasi 
Matematik
	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	kemampuan komunikasi posttest
	Based on Mean
	.720
	1
	58
	.400

	
	Based on Median
	.595
	1
	58
	.444

	
	Based on Median and with adjusted df
	.595
	1
	49.415
	.444

	
	Based on trimmed mean
	.671
	1
	58
	.416



Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa nilai signifikansi untuk uji homogenitas varians sebesar 0,400. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka HO diterima dan HA ditolak, artinya kedua kelompok data mempunyai varian sama atau homogen. Karena data sampel homogen maka selanjutnya uji-t dapat dilakukan.
3) Uji Rata-rata 2 sampel (Uji-t)
Hasil uji homogenitas postes menunjukkan data mempunyai varians sama atau homogen, maka data memenuhi prasyarat untuk dilakukan uji berikutnya yaitu uji rata-rata 2 sampel menggunakan uji-t. Hipotesis yang diajukan adalah:
HO   :   μ1    ≤    μ2 (kemampuan komunikasi matematik siswa antara kelas yang pembelajarannya menggunakan pendekatan reciprocal teaching tidak lebih baik atau sama dengan daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional)
HA   :   μ1    >    μ2 (kemampuan komunikasi matematik siswa antara kelas yang pembelajarannya menggunakan pendekatan reciprocal teaching lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional)
Keterangan:
μ1	:  rerata skor siswa kelas eksperimen
μ2    	:  rerata skor siswa kelas kontrol
Kriteria pengujiannya sebagai berikut:
Jika nilai-nilai signifikansi   0,05, maka Ho diterima.
Jika nilai-nilai signifikansi  0,05, maka Ho ditolak.
Hasil uji-t data postes disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 4.6
Hasil Uji Rerata 2 Sampel Data Postes Kemampuan Komunikasi Matematik
	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference

	kemampuan komunikasi matematik postes
	Equal variances assumed
	.720
	.400
	5.250
	58
	.000
	3.96667
	.75549

	
	Equal variances not assumed
	
	
	5.250
	53.907
	.000
	3.96667
	.75549



Dari tabel 4.5 terlihat nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena pengujian yang dilakukan merupakan uji satu pihak (1-tailed) maka nilai signifikansi (2-tailed) harus dibagi dua menjadi . Dari hasil yang didapat nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka HO ditolak dan HA diterima. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa pencapaian kemampuan komunikasi matematik siswa SMP yang pembelajarannya menggunakan pendekatan reciprocal teaching lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional.

3. Analisis Data N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematik
Analisis indeks gain dilakukan untuk melihat adanya peningkatan  kemampuan komunikasi matematik siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sama halnya dengan data pretes dan postes, data N-Gain juga harus dilakukan pengujian data untuk membuktikan apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematik kelas eksperimen setelah diberi tindakan lebih baik atau ternyata sama dengan kelas kontrol. Data diuji dengan menggunakan bantuan software IBM SPSS versi 16.
1) Uji Normalitas Data N-Gain
Sama halnya dengan postes, uji normalitas data N-Gain menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov karena masing-masing lebih kecil atau sama dengan 40 (Ruseffendi, 1993). Adapun hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
HO  : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
  : sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal
Kriteria pengujian dengan taraf signifikansi 0,05 sebagai berikut:
Jika nilai-nilai signifikansi ˃ 0,05, maka HO diterima.
Jika nilai-nilai signifikansi  0,05, maka HO ditolak.
Hasil uji normalitas data N-Gain disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 4.7
Hasil Uji Data N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematik
	
	Metode Pembelajaran N-Gain
	Kolmogorov-Smirnova

	
	
	Statistic
	df
	Sig.

	Kemampuan Komunikasi Matematika N-Gain
	1
	.134
	30
	.177

	
	2
	.137
	30
	.157



Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa nilai signifikansi untuk kelas eksperimen adalah 0,177 dan untuk kelas kontrol 0,157. Karena kedua kelas memenuhi kriteria signifikansi lebih besar dari 0,05 maka HO diterima dan HA ditolak, artinya sampel berdistribusi normal. Karena sampel berdistribusi normal maka dapat dilanjutkan pada uji homogenitas.
2) Uji Homogenitas Data N-Gain
Hasil yang didapat dari uji normalitas menunjukkan data N-Gain berdistribusi normal maka dilanjutkan pada uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah sebaran data suatu kelompok homogen atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama besarnya, maka datanya dianggap homogen. Hipotesis yang diajukan adalah,
HO		: 12 varians kelompok adalah homogen.
HA		: 12 varians kelompok adalah tidak homogen.
Kriteria pengujiannya sebagai berikut:
Jika nilai-nilai signifikansi  0,05, maka HO diterima.
Jika nilai-nilai signifikansi  0,05, maka HO ditolak.
Hasil uji homogenitas varians data N-Gain disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.8
Hasil Uji Homogenitas Varians Data N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematik
	
	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Kemampuan Komunikasi Matematika N-Gain
	Based on Mean
	1.236
	1
	58
	.271

	
	Based on Median
	.979
	1
	58
	.327

	
	Based on Median and with adjusted df
	.979
	1
	44.930
	.328

	
	Based on trimmed mean
	1.143
	1
	58
	.289



Berdasarkan tabel 4.8 terlihat bahwa nilai signifikansi untuk uji homogenitas varians sebesar 0,271. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka HO diterima dan HA ditolak, artinya kedua kelompok data mempunyai varian sama atau homogen. Karena data sampel homogen maka selanjutnya uji-t dapat dilakukan.
3) Uji Rata-rata 2 sampel Data N-Gain (Uji-t)
Hasil uji homogenitas data N-Gain menunjukkan data mempunyai varians sama atau homogen, maka data memenuhi prasyarat untuk dilakukan uji berikutnya yaitu uji rata-rata 2 sampel menggunakan uji-t. Hipotesis yang diajukan adalah:
HO   :   μ1    ≤    μ2 ( peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa antara kelas yang pembelajarannya menggunakan pendekatan reciprocal teaching tidak lebih baik atau sama dengan daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional )
HA   :   μ1    >    μ2 ( peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa antara kelas yang pembelajarannya menggunakan pendekatan reciprocal teaching lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional )
Keterangan:
μ1	:  rerata skor siswa kelas eksperimen
μ2	:  rerata skor siswa kelas kontrol
Kriteria pengujiannya sebagai berikut:
c. Jika nilai-nilai signifikansi  0,05, maka HO diterima.
d. Jika nilai-nilai signifikansi  0,05, maka HO ditolak.
Hasil uji-t data postes disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 4.9
Hasil Uji Rata-Rata 2 Sampel Data N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematik
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	T
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	
	
	
	

	Kemampuan Komunikasi Matematika N-Gain
	Equal variances assumed
	1.236
	.271
	5.419
	58
	.000

	
	Equal variances not assumed
	
	
	5.419
	52.658
	.000



Dari tabel 4.9 terlihat nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena pengujian yang dilakukan merupakan uji satu pihak (1-tailed) maka nilai signifikansi (2-tailed) harus dibagi dua menjadi . Dari hasil yang didapat nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka HO ditolak dan HA diterima. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa SMP yang pembelajarannya menggunakan pendekatan reciprocal teaching lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil kegiatan yang telah dilakukan selama penelitian. Penelitian ini dilakukan di dua kelas yang berbeda, kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang mendapat pembelajaran dengan  pendekatan Reciprocal Teaching, sedangkan kelas kontrol merupakan kelas yang mendapat pembelajaran sesuai dengan yang digunakan oleh sekolah (pembelajaran konvensional). Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMP di Kabupaten Purwakarta.
Pada tahap awal penelitian dilakukan pretes sebagai acuan untuk mengukur kemampuan awal komunikasi matematik siswa. Siswa diberi 5 soal kemampuan komuikasi matematik. Baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol mendapat soal yang sama. Berdasarkan hasil perhitungan untuk skor pretes di kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa, kemampuan komunikasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Ini berarti bahwa pemilihan kelasnya berasal dari populasi yang memiliki kemampuan setara. Gambar mengenai kegiatan pretes dapat dilihat pada Gambar 4.6 di bawah ini.
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Gambar 4.6
Kegiatan Pretes Kelas Eksperimen (kiri), Kelas Kontrol (kanan)
Setelah dilakukan pretes, kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda dimana kelas eksperimen dalam pembelajarannya menggunakan pendekatan Reciprocal Teaching dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional dengan materi yang sama, yaitu lingkaran. Pembelajaran di kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan reciprocal teaching merupakan pembelajaran secara berkelompok dengan bantuan lembar kerja siswa (LKS) yang dibuat oleh peneliti. Sebaliknya untuk kelas kontrol pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah tanpa berkelompok dan menggunakan buku LKS yang disediakan oleh sekolah.
Poin khusus dari pemberian LKS yang berbeda pada kelas eksperimen adalah siswa menemukan suasana baru dalam pembelajaran. Walaupun pada pertemuan pertama pembelajaran di kelas eksperimen cenderung terasa membingungkan bagi siswa. Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan aturan pembelajarannya. Sebelumnya, notabene dari mereka tidak mendapat pembelajaran yang cenderung dilakukan secara berkelompok. Mereka masih terbiasa belajar dengan guru sebagai pusat. Namun hal ini tidak dialami pada kelas kontrol, karena pada kelas kontrol pembelajaran yang diberikan tidak terlalu berbeda dengan pembelajaran yang biasa mereka lakukan. Bagaimanapun itu kendalanya, dengan arahan dari peneliti serta kerjasama para siswa, pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat terlaksana dengan baik pada pertemuan selanjutnya.
Tahap awal yang dilakukan pada pembelajaran reciprocal teaching adalah guru memancing pengetahuan awal siswa terhadap materi pembelajaran yang akan dipelajari. Setelah itu, guru mulai menerapkan langkah-langkah Reciprocal Teaching yang dimulai dengan membentuk kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang siswa. Kemudian guru memberikan bahan materi yang sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Guru memberikan arahan mengenai aturan dalam kegiatan berkelompok. Setelah semua kelompok paham kegiatan kelompok pun dimulai. Siswa bekerja sama untuk memahami bahan materi yang mereka baca secara bersama. Kemudian masih dalam kelompok setiap siswa membuat rangkuman berisikan poin-poin penting yang telah mereka bahas bersama. Siswa melakukantanya jawab dengan kelompok lain jika terdapat hal yang ingin ditanyakan atau kurang dimengerti. Kelompok lainnya mencoba menjawab dengan bantuan arahan dari guru.
Setelah materi awal dianggap sudah cukup dipahami siswa, kemudian guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS). Guru menunjuk perwakilan dari satu kelompok untuk menjelaskan temuan kelompoknya di depan kelas. Tanya jawab pun dilakukan jika ada yang ingin bertanya atau menambahkan. Diakhir kegiatan, guru memberi tugas soal latihan secara individual, termasuk memberikan soal yang mengacu pada kemampuan siswa dalam memprediksi kemungkinan pengembangan materi tersebut. Guru memberikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan.
Pada tahap akhir penelitian dilakukan postes terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. Soal postes adalah soal yang sama dengan soal pretes yang diberikan pada awal pertemuan yakni 5 soal tes kemampuan komunikasi dengan materi lingkaran. Postes ini dilakukan untuk mengetahui apakah setelah dilakukan pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematik siswa serta untuk membandingkan apakah kemampuan komunikasi matematik kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol atau sebaliknya. Kegiatan postes dapat dilihat pada Gambar 4.7 di bawah ini.
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Gambar 4.7
Kegiatan Postes Kelas Eksperimen (kiri), Kelas Kontrol (kanan)

	Berdasarkan hasil perhitungan data postes didapatkan hasil bahwa kemampuan komunikasi matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan reciprocal teaching lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Hasil kegiatan postes dapat dilihat pada Gambar 4.8 di bawah ini.
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Gambar 4.8
Hasil Postes Kelas Eksperimen (kiri), Kelas Kontrol (kanan)

Hal ini didukung oleh penelitian Rachmayani (2014) yang berjudul, “Penerapan Pembelajaran Reciprocal Teaching Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Kemandirian Belajar Matematika Siswa. Dimana hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa pencapaian kemampuan komunikasi dan Kemandirian belajar matematik siswa yang memperoleh pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Penelitian Nuryani (2015) yang berjudul “Penerapan Pendekatan Reciprocal Teaching terhadap Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP” dimana hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa pencapaian kemampuan komunikasi siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan reciprocal teaching lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
Peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa terlihat dari hasil perhitungan data N-Gain menujukkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematik kelas eksperimen dengan pendekatan reciprocal teaching lebih baik daripada siswa kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensioanl. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Resmiati (2015), yang menyatakan bahwa pembelajaran reciprocal teaching dapat menghasilkan rata-rata kemampuan komunikasi matematik yang  lebih tinggi atau lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. Endaeni (2012) dalam skripsinya dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematik Siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching” menyatakan, hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran reciprocal teaching lebih baik dan lebih tinggi rata-rata kemampuannya dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran biasa.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan 
Berdasarkan serangkaian kegiatan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
1. Pencapaian kemampuan komunikasi matematik siswa SMP yang pembelajarannya menggunakan pendekatan reciprocal teaching lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional.
2. Peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa SMP yang pembelajarannya menggunakan pendekatan reciprocal teaching lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional.
3. Implementasi pembelajaran dengan pendekatan reciprocal teaching telah berjalan sebagaimana mestinya dimana sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang sudah disiapkan sebelumnya. Diantaranya siswa dapat menyimpulkan bahan ajar, menyusun pertanyaan, menjelaskan kembali pengetahuan yang sudah didapat, dan memprediksi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai pembelajaran matematika melalui pendekatan reciprocal teaching dapat diajukan beberapa saran diantaranya sebagai berikut:
1. Pembelajaran matematika melalui pendekatan reciprocal teaching telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematik siswa. Oleh karena itu, diharapkan agar pembelajaran matematika melalui pendekatan reciprocal teaching dapat menjadi salah satu alternatif untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika.
2. Reciprocal teaching merupakan pembelajaran yang biasa digunakan dalam pembelajaran bahasa, namun ternyata dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika. 
3. Pembelajaran melalui pendekatan reciprocal teaching menggunakan LKS berupa soal uraian. Selain dalam pengerjaannya, pembuatan soal uraian pun tidaklah mudah terlebih jika berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, agar kegiatan pembelajaran melalui pendekatan reciprocal teaching lebih efektif hendaknya LKS yang dibuat menggunakan tata bahasa yang bisa dipahami dan diterima oleh siswa.
4. Pembelajaran matematika melalui pendekatan reciprocal teaching dalam pelaksanaannya membutuhkan waktu yang cukup panjang sehingga peneliti harus bisa mengatur waktu dengan baik agar tujuan pembelajaran tetap dapat tercapai.
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